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BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan model 
analisis menggunakan regresi linear sederhana untuk melihat peran antara 
stres akademik (X1) dan determinasi diri (X2) dengan kesejahteraan 








3.2 Populasi dan Sampel 
3.2.1 Populasi Penelitian 
Populasi adalah kelompok individu yang memiliki kesamaan 
karakteristik (Creswell, 2012). Populasi dari penelitian ini adalah 
mahasiswa magister aktif dengan domisili kampus Kota Bandung.  
3.2.2 Sampel Penelitian 
Adapun populasi pada penelitian ini tidak diketahui jumlahnya. 
Maka dari itu peneliti menggunakan rumus Lemeshow (Lemeshow, Jr, 
Klar, & Lwanga, 1990) untuk mengetahui jumlah sampel yang 
dibutuhkan.  
n = z21-α/2P(1-P) 
d2 
Keterangan: 
n = Jumlah sampel minimal yang diperlukan 
Z = Nilai standar dari distribusi sesuai nilai α = 5% = 1,96 
P = Maksimal estimasi = 0,5 
Stres Akademik (X1) 
Kesejahteraan subjektif (Y) 
Determinasi diri (X2) 
Gambar 3. 1 Desain penelitian 
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d = Tingkat ketelitian 10% 
Berdasarkan rumus, maka  
n = 1,962 x 0,5 (1-0,5) 
0,12 
 
= 3,8416 x 0,25 
0,01 
= 96,04 
diperoleh jumlah sampel minimal yang dibutuhkan adalah 96 orang. 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah nonprobability 
convenience sampling. Maka siapapun mahasiswa aktif program 
magister dengan domisili kampus di Kota Bandung yang bersedia untuk 
menjadi partisipan penelitian ini dapat ikut berpartisipasi. 
3.3 Variabel Penelitian 
3.3.1 Variabel Penelitian 
Penelitian ini menggunakan tiga variabel yaitu, stres akademik (X1) 
dan determinasi diri (X2) sebagai variabel independen, serta 
kesejahteraan subjektif sebagai variabel dependen (Y). 
3.3.2 Definisi Konseptual 
3.3.2.1 Kesejahteraan subjektif 
Kesejahteraan subjektif adalah tingkat kesejahteraan 
yang dialami individu berdasarkan evaluasi subjektif 
individu tersebut terhadap kehidupannya termasuk di 
dalamnya evaluasi kognitif dan afektif (Deiner, 2009). 
3.3.2.2 Stres Akademik 
Stres merupakan hubungan antara individu dengan 
lingkungannya yang dinilai oleh individu tersebut dapat 
mengancam kesejahteraan (Lazarus & Folkman, 1984). 
3.3.2.3 Determinasi diri  
Determinasi diri merupakan makro teori mengenai 
motivasi, pengembangan kepribadian, dan kesejahteraan 
pada manusia, yang berfokus pada perilaku yang ditentukan 
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sendiri atau kemauan sendiri dan kondisi sosial serta budaya 
yang mendukungnya (Deci & Ryan, 2008) 
3.3.3 Definisi Operasional 
3.3.3.1 Kesejahteraan subjektif 
Kesejahteraan subjektif adalah tinggi rendahnya 
penilaian mahasiswa pada afek positif, afek negatif, dan 
kepuasan hidup.  
3.3.3.2 Stres Akademik 
Stres akademik adalah hubungan antara mahasiswa 
dengan lingkungan akademiknya yang dinilai oleh 
mahasiswa tersebut dapat mengancam kesejahteraan. 
3.3.3.3 Determinasi diri  
Determinasi diri adalah sejauh mana kebutuhan 
mahasiswa akan otonomi, kompetensi, dan keterikatan di 
lingkungan akademiknya terpenuhi. 
3.4 Instrumen Penelitian 
3.4.1 Kesejahteraan subjektif 
3.4.1.1 Spesifikasi Instrumen 
Variabel kesejahteraan subjektif diukur menggunakan dua 
instrumen yaitu Scale of Positive and Negative Experience 
(SPANE) (Diener, Wirtz, Tov, Shigehiro, dan Robert, 2010) 
dan Satisfaction with Life Scale (SWLS) (Pavot dan Diener, 
1993). Adapun tingkat reliabilitas SPANE adalah 0,89. 
Sedangkan tingkat reliabilitas dari SWLS adalah 0,88.  
3.4.1.2 Pengisian Kuesioner 
Instrumen SWLS menggunakan skala likert dengan tujuh 
alternatif jawaban yaitu, sangat tidak setuju (1), tidak setuju 
(2), agak tidak setuju (3), netral (4), agak setuju (5), setuju 
(6), sangat setuju (7). 
Instrumen SPANE menggunakan skala likert dengan lima 
alternatif jawaban yaitu, tidak pernah (1), jarang (2), kadang-
kadang (3), sering (4), selalu (5). Partisipan diminta untuk 
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memilih salah satu dari kelima pilihan yang paling 
menggambarkan keadaannya selama empat minggu terakhir. 
3.4.1.3 Kisi-kisi Instrumen 
Kisi-kisi instrumen Satisfaction with Life Scale (SWLS) 
dan Scale of Positive and Negative Experience (SPANE) 





Instrumen Dimensi No Item Jumlah 
Satisfaction 
with Life Scale  
(SWLS) 






Afek Positif 1, 3, 5, 7, 10, dan 
12 
6 
Afek Negatif 2, 4, 6, 8, 9, dan 
11 
6 
Total Item 17 
Tabel 3. 1 Kisi-kisi instrumen Satisfaction with Life Scale (SWLS) 
dan Scale of Positive and Negative Experience (SPANE) 
3.4.1.4 Penyekoran  
Penyekoran SPANE dilakukan dengan cara mengurangi 
skor afek positif dengan skor afek negatif. Adapun nilai yang 
didapatkan nantinya akan bervariasi, mulai dari -24 hingga 
24. Semakin mendekati skor 24 artinya kemungkinan 
responden jarang merasakan afek negatif dan sering 
merasakan afek positif. Adapun penyekoran SWLS 
dilakukan dengan menjumlah keseluruhan skor dari tiap 
item, dengan nilai maksimal adalah 35 dan nilai minimal 7. 
Syarifah Aini, 2021 
PERAN STRES AKADEMIK DAN DETERMINASI DIRI TERHADAP KESEJAHTERAAN SUBJEKTIF PADA 
MAHASISWA PROGRAM MAGISTER DI KOTA BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia │repository.upi.edu │perpustakaan.upi.edu 
 
Skor dari SPANE dan SWLS diubah terlebih dahulu menjadi 
z-score agar bobotnya sama kemudian z-score diubah 
menjadi t-score untuk menghindari nilai negatif. 
Keseluruhan skor SPANE dan SWLS yang telah diubah 
menjadi t-score nantinya dijumlahkan untuk menghasilkan 




Hampir tidak pernah 1 5 
Jarang 2 4 
Kadang-kadang 3 3 
Sering 4 2 
Hampir setiap saat 5 1 




Sangat tidak setuju 1 7 
Tidak setuju 2 6 
Agak tidak setuju 3 5 
Netral 4 4 
Agak setuju 5 3 
Setuju 6 2 
Sangat setuju 7 1 
Tabel 3. 3 Skor SWLS 
3.4.2 Stres Akademik 
3.4.2.1 Spesifikasi Instrumen 
Variabel stres akademik akan diukur menggunakan 
instrumen Perceived Stress Scale, terdiri dari 10 item (PSS-
10) (Cohen, Kamarck, dan Mermelstein, 1983) yang akan 
dimodifikasi menyesuaikan dengan keadaan akademik. 
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Adapun tingkat reliabilitas dari PSS pada penelitian 
sebelumnya adalah 0,88 (Othman et al., 2019).  
3.4.2.2 Pengisian Kuesioner 
Instrumen PSS-10 menggunakan lima alternatif jawaban 
yaitu, tidak pernah (1), jarang (2), kadang-kadang (3), sering 
(4), selalu (5), partisipan diminta untuk memilih salah satu 
jawaban. 
3.4.2.3 Kisi-kisi Instrumen 





Tidak terprediksi 1  5 2 
Tidak terkendali 2, 9 7 3 
Beban yang 
berlebih 
3, 6, 10 4, 8 5 
Total Item 10 
Tabel 3. 4 Kisi-kisi instrumen PSS-10 
3.4.2.4 Penyekoran  
Penyekoran PSS-10 dilakukan dengan menjumlahkan 
skor dari tiap-tiap item. Skor maksimal yang dapat diperoleh 
adalah 40 dan skor minimal yang mungkin diperoleh adalah 
0.  
3.4.3 Determinasi diri  
3.4.3.1 Spesifikasi Instrumen 
Variabel determinasi diri akan diukur oleh basic 
psychological need satisfaction (BPNS) dan telah diubah 
agar sesuai dengan keadaan pendidikan oleh Kuhne (2019). 
Adapun reliabilitas instrumen ini adalah 0,61 untuk otonomi, 
0,70 untuk kompetensi, dan 0,66 untuk keterikatan. Alat ukur 
ini diadaptasi oleh penulis. 
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3.4.3.2 Pengisian Kuesioner 
Instrumen BPNS menggunakan skala likert dengan tujuh 
alternatif jawaban yaitu, sangat tidak sesuai (1), tidak sesuai 
(2), agak tidak sesuai (3), netral(4), agak sesuai (5), sesuai 
(6), sangat sesuai (7). 
3.4.3.3 Kisi-kisi Instrumen 





Otonomi 1, 4, 8, 14, 18 11, 21 7 
Kompetensi 10, 12, 13 3, 5, 15, 20 7 
Keterikatan 2, 6, 9, 16, 22 7, 17, 19, 8 
Total Item 22 
Tabel 3. 5Kisi-kisi instrumen BPNS 
3.4.3.4 Penyekoran 
Penyekoran BPNS dilakukan dengan cara 
menjumlahkan skor seluruh item di masing-masing dimensi.  
3.5 Pengembangan Instrumen 
3.5.1 Penyusunan Instrumen dan Expert Judgement 
Peneliti mengadaptasi instrumen Scale of Positive and 
Negative Experience (SPANE), Satisfaction with Life Scale 
(SWLS), dan Basic Psychological Need Satisfaction (BPNS) yang 
berbahasa Inggris sehingga perlu diterjemahkan ke dalam Bahasa 
Indonesia. Sedangkan instrumen Perceived Stress Scale (PSS-10) 
dimodifikasi agar sesuai dengan keadaan akademik. 
Setelah melakukan alih bahasa, peneliti melakukan expert 
judgment untuk mengetahui ketepatan setiap item dalam instrumen. 
Proses expert judgement ini dilakukan oleh Farhan Zakariyya, 
M.Psi, Psikolog., dan Rinanda Rizky Amalia Shaleha, S.Psi., M.A. 
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3.5.2 Uji Validitas 
Validitas item pada instrumen penelitian ini dianalisis 
dengan melalui perbandingan koefisien r hitung dan nilai r tabel. 
Item dianggap valid apabila r hitung lebih besar dari r tabel.  
Koefisien r hitung diperoleh dengan melakukan analisis 
menggunakan aplikasi SPPS, sedangkan nilai r tabel diperoleh 
dengan mengacu pada tabel r. Jumlah responden yang terkumpul (N) 
pada penelitian ini adalah 135 orang. Berdasarkan tabel distribusi 
nilai r tabel dengan tingkat signifikansi 5 %, r tabel untuk N = 136 
adalah 0,176. Maka setiap item dengan r hitung yang lebih besar dari 
0,176 dianggap valid. 
3.5.2.1 Scale of Positive and Negative Experience (SPANE) 
Hasil analisis item instrumen SPANE menunjukkan 
semua item memiliki skor r hitung lebih besar dari r tabel. 
Maka dapat dikatakan bahwa item 1-12 instrumen SPANE 
valid. 
3.5.2.2 Satisfaction with Life Scale (SWLS) 
Hasil analisis item instrumen SWLS menunjukkan 
semua item memiliki skor r hitung lebih besar dari r tabel. 
Maka dapat dikatakan bahwa item 1-5 instrumen SWLS 
valid. 
3.5.2.3 Perceived Stress Scale (PSS-10) 
Hasil analisis item instrumen PSS-10 menunjukkan 
semua item memiliki skor r hitung lebih besar dari r tabel. 
Maka dapat dikatakan bahwa item 1-10 instrumen SWLS 
valid. 
3.5.2.4 Basic Psychological Need Satisfaction (BPNS) 
Hasil analisis item instrumen BPNS menunjukkan 
bahwa item nomor 11 memiliki r hitung yang lebih kecil dari 
r tabel. Maka item 11 dihapus karena tidak memenuhi syarat 
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sebagai item yang valid. Setelah item nomor 11 dihapus 
tersisa 21 item pada instrumen BPNS. 
3.5.3 Uji Reliabilitas 
Setelah melewati uji validitas, setiap instrumen melewati uji 
reliabilitas. Menurut Surapranata (dalam Arifin, 2017) koefisien 
reliabilitas sebesar 0,5 dapat digunakan untuk tujuan penelitian. Item 
dianggap reliabel apabila nilai alpha lebih besar dari 0,5. Berikut ini 
hasil uji reliabilitas setiap instrumen: 
Instrumen Hasil Cronbach's 
Alpha 
Keterangan 
SPANE 0,833 Reliabel 
SWLS 0,789 Reliabel 
PSS-10 0,821 Reliabel 
BPNS 0,891 Reliabel 
Tabel 3. 6 Hasil uji reliabilitas instrumen 
3.5.4 Prosedur Penelitian 
3.5.4.1 Tahap Persiapan 
Tahap pertama dari penelitian ini adalah menyiapkan 
kebutuhan yang diperlukan seperti merumuskan masalah, 
melakukan studi literatur terkait variabel yang digunakan, 
dan mencari alat ukur yang akan digunakan untuk mengukur 
variabel penelitian. 
3.5.4.2 Tahap Pelaksanaan 
Tahap kedua adalah pengambilan data dari responden. 
Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan 
angket yang terdiri dari SPANE, SWLS, PSS-10, dan BPNS. 
Penyebaran angket dilakukan secara online kepada 
responden yang sesuai dengan kriteria yaitu mahasiswa 
magister aktif di Kota Bandung. Penyebaran angket online 
dilakukan melalui link google form. 
3.5.4.3 Tahap Pengolahan dan Analisis Data 
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Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis 
regresi linear sederhana.  Data yang telah diperoleh dianalisis 
menggunakan software SPSS 22 untuk mengetahui peran 
stres akdemik terhadap kesejahteraan subjektif dan peran 
determinasi terhadap kesejahteraan subjektif. Berikut ini 
persamaan regresi linear sederhana: 
Y = mx + b 
 
